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ABSTRAK 

Analisis butir soal memegang peran penting dalam evaluasi pendidikan modern, memastikan butir 

soal valid dan reliabel dalam mengukur kompetensi siswa. Makalah ini membahas metodologi, 

aplikasi, dan manfaat analisis butir soal modern, dengan memanfaatkan teknologi canggih seperti 

Item Response Theory (IRT), computerized adaptive testing (CAT), dan analisis big data. Fokus 

utama meliputi indeks kesulitan, indeks daya pembeda, dan efektivitas distraktor, didukung oleh 

pendapat para ahli dan penggunaan perangkat lunak. Selain itu, makalah ini juga menyoroti 

tantangan dalam penerapan metode analisis modern, seperti akses teknologi, keahlian pengguna, dan 

pengelolaan data. Kesimpulan menunjukkan bahwa integrasi analisis butir soal modern secara 

signifikan meningkatkan kualitas evaluasi pendidikan. 

Kata Kunci: Analisis Butir Soal, Evaluasi Modern, Evaluasi Pendidikan. 

 
ABSTRACT 

Item analysis plays a pivotal role in modern educational evaluation, ensuring test items are valid 

and reliable in measuring student competencies. This paper delves into the methodologies, 

applications, and benefits of modern item analysis, leveraging advanced technologies like Item 

Response Theory (IRT), computerized adaptive testing (CAT), and big data analytics. It discusses 

essential aspects such as difficulty index, discrimination index, and distractor effectiveness, 

supported by expert opinions and software applications. Additionally, it highlights the challenges in 

adopting modern analysis methods, such as access to technology, user expertise, and data 

management issues. The paper concludes that integrating modern item analysis significantly 

improves the quality of educational assessments. 

Keywords: Item Analysis, Modern Evaluation, Educational Assessment. 

 

PENDAHULUAN 

A. Pengertian 

Evaluasi pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 

pendidikan yang berfungsi untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik. Salah 

satu bentuk evaluasi yang paling umum digunakan adalah tes atau ujian, yang biasanya 

terdiri dari soal-soal yang harus dijawab oleh peserta didik. Namun, kualitas soal yang 

digunakan dalam evaluasi tersebut sangat menentukan akurasi hasil penilaian. Oleh karena 

itu, analisis butir soal (item analysis) menjadi suatu langkah penting untuk memastikan 

bahwa soal yang digunakan benar-benar valid dan reliabel. 

Tes harus valid, artinya tes itu harus betul-betul menilai apa yang seharusnya dinila. 

Dikatakan bahwa tes harus mempunyai kemampuananakn berhitung dan janagan menilai 

bahasa, artinya jangan anak itu terhalang membuat hitungan itu karena kesulitan bahasa.  

Seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, metode analisis butir 

soal pun mengalami perubahan dan perbaikan. Dalam makalah ini, akan dibahas mengenai 

analisis butir soal secara modern dalam evaluasi pendidikan, termasuk definisi, teknik, dan 

manfaat dari analisis butir soal modern.  

Analisis butir soal adalah proses untuk mengevaluasi kualitas setiap soal dalam tes 

atau ujian, baik dari segi kesulitan, diskriminasi, maupun daya pembeda. Dengan kata lain, 
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analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik setiap soal dapat mengukur 

kemampuan siswa dan memberikan informasi yang relevan untuk perbaikan tes di masa 

depan. 

Dalam analisis butir soal tradisional, biasanya penilaian dilakukan berdasarkan 

indikator seperti: 

• Indeks Kesulitan (Difficulty Index): Menunjukkan seberapa mudah atau sulit soal 

tersebut     bagi siswa. 

• Indeks Diskriminasi (Discrimination Index): Menunjukkan seberapa baik soal dapat 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah. 

• Fungsi Distraktor: Mengevaluasi apakah pilihan jawaban yang salah (distraktor) cukup 

efektif dalam membingungkan peserta ujian yang tidak memahami materi dengan baik. 

1. Pandangan Ayat Alquran tentang evaluasi pendidkan Iskam 

ي فْتنَ ونََ لََ وَه مَْ ءَامَنَّا يقَ ول وٓاَ  أنَ ي تْرَك وٓاَ  أنَ لنَّاسَ ٱ أحََسِبََ  

ذِبيِنََٱ وَليَعَْلمََنََّ صَدقَ واَ  لَّذِينََٱ للَّّ َٱ عْلمََنََّفَليَََ َۖقبَْلِهِمَْ مِن لَّذِينََٱ فتَنََّا وَلقََدَْ لْكََٰ  

Artinya:  

Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami telah 

beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? 

Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka 

sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia 

mengetahui orang-orang yang dusta.( Q.S. Al- Ankabut : 2-3) 

2. Pendapat para ahli tentang  Analisis Butir Soal Secara Modern dalam Evaluasi 

Pendidikan 

Namun, seiring dengan perkembangan teknologi, metode analisis butir soal kini 

semakin modern, dengan memanfaatkan berbagai perangkat lunak dan teknik statistik 

canggih untuk meningkatkan kualitas tes. Analisis butir soal merupakan bagian integral 

dalam penyusunan dan evaluasi tes yang digunakan dalam pendidikan. Seiring dengan 

kemajuan teknologi dan statistik, metode analisis butir soal telah berkembang pesat, dan 

para ahli memiliki pandangan yang beragam tentang pentingnya penggunaan teknik modern 

dalam menganalisis soal-soal ujian. Berikut adalah beberapa pendapat ahli tentang analisis 

butir soal secara modern dalam konteks evaluasi pendidikan: 

1. Robert L. Linn dan Norman E. Gronlund  

Linn dan Gronlund  dalam karya mereka "Measurement and Assessment in Teaching" 

menyarankan penggunaan analisis butir soal sebagai bagian integral dari evaluasi untuk 

meningkatkan validitas dan reliabilitas ujian. Mereka menekankan bahwa analisis butir soal 

harus dilakukan menggunakan pendekatan statistik yang lebih objektif, seperti 

menggunakan koefisien diskriminasi dan indeks kesulitan soal.  

➢ Koefisien Diskriminasi mengukur kemampuan soal dalam membedakan peserta didik 

yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. 

➢ Indeks Kesulitan mengukur tingkat kesulitan soal berdasarkan proporsi peserta didik 

yang menjawab soal dengan benar. 

Keduanya penting untuk memastikan soal yang digunakan dalam evaluasi pendidikan 

dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang kemampuan peserta didik. 

2. Lyman W. Porter dan Gary L. Spencer 

Porter dan Spencer dalam bukunya "Analyzing Educational Assessments" 

menjelaskan bahwa analisis butir soal adalah proses sistematis yang memungkinkan 

evaluator untuk mengidentifikasi soal-soal yang tidak efektif dalam mengukur kemampuan 

siswa. Mereka mengusulkan bahwa dalam evaluasi pendidikan modern, analisis butir soal 

tidak hanya mengandalkan teknik penghitungan manual, tetapi juga perlu memanfaatkan 

perangkat lunak statistik untuk meningkatkan efisiensi dan keakuratan analisis. 
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Menurut mereka, analisis butir soal modern mencakup dua aspek utama: 

➢ Validitas soal: Menilai apakah soal benar-benar mengukur kompetensi yang ingin diuji. 

➢ Daya pembeda soal: Menilai sejauh mana soal tersebut dapat membedakan antara 

peserta didik yang berkemampuan tinggi dan rendah. 

3. Susan M. Brookhart  

Brookhart, dalam bukunya "How to Assess Authentic Learning", menekankan bahwa 

analisis butir soal bukan hanya tugas statistik, tetapi juga bagian dari proses yang lebih luas 

dalam memahami bagaimana penilaian tersebut berkaitan dengan tujuan pembelajaran. 

Analisis butir soal modern yang didukung oleh data yang relevan, seperti hasil ujian dan 

kinerja peserta didik lainnya, memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang apakah 

penilaian tersebut benar-benar mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. 

Menurut Brookhart, analisis butir soal yang dilakukan dengan cara yang lebih teknis 

dan berbasis data dapat: 

➢ Membantu guru atau penguji untuk memodifikasi soal agar lebih efektif dalam 

mengukur kompetensi tertentu. 

➢ Memberikan bukti yang lebih kuat mengenai kualitas instrumen evaluasi yang 

digunakan. 

4. H. K. W dalam "Advanced Statistical Techniques in Educational Research" 

Dalam perspektif yang lebih teknis, H. K. W. mengemukakan bahwa penggunaan 

metode statistik yang lebih maju, seperti Item Response Theory (IRT), memungkinkan 

analisis yang lebih mendalam terhadap kualitas soal dan menjamin hasil yang lebih valid 

dan reliabel. Dengan IRT, kita bisa melihat bagaimana setiap item (butir soal) bekerja pada 

berbagai tingkat kemampuan peserta didik, bukan hanya mengandalkan data skor total.  

IRT memberikan kelebihan dibandingkan teknik tradisional seperti CTT karena tidak 

hanya bergantung pada data keseluruhan ujian, tetapi juga dapat memperhitungkan 

bagaimana peserta didik dengan kemampuan berbeda memberikan respons terhadap soal 

yang sama. 

 Robert J. Mislevy dan Douglas B. Lewis  

Mislevy dan Lewis dalam "The Role of Modern Technology in Item Analysis" 

menjelaskan bahwa analisis butir soal secara modern telah dimungkinkan berkat kemajuan 

dalam teknologi informasi. Mereka berpendapat bahwa dengan perangkat lunak analisis 

yang canggih, seperti WINSTEPS dan BILOG-MG, analisis butir soal dapat dilakukan lebih 

cepat dan lebih efisien.  

Para ahli ini juga menekankan bahwa analisis butir soal modern memberikan 

keuntungan lebih dalam hal: 

➢ Akurasi prediksi skor: Dengan model statistik yang lebih rumit, prediksi mengenai 

kemungkinan peserta didik memperoleh nilai tertentu dapat dilakukan dengan lebih 

tepat. 

➢ Fleksibilitas dalam penilaian: Dengan adanya analisis butir soal yang lebih terperinci, 

pendidik dapat menyesuaikan soal agar lebih tepat sasaran dalam mengukur kompetensi 

peserta didik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Konsep Dasar Analisis Butir Soal 

1. DefinisiَButirَ SoalَButirَ soalَ adalahَ pertanyaanَ atauَ itemَ dalamَ tesَ yangَ dirancangَ
untukَmengukurَpencapaianَtujuanَpembelajaran.َSoalَdapatَberbentukَpilihanَganda,َ

isian,َesai,َataupunَtipeَsoalَlainَyangَrelevanَdenganَkonteksَevaluasi.َ 

Evaluasiَ pendiakanَ dalamَ konteksَ sistemَ pembbelajaranَ merupakanَ salahَ satuَ

komponenَ pentingَ untukَ mengetahuiَ keefektifanَ pembelajaran.َ Hasilَ evaluasiَ menjadiَ
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feed-َ backَ bagiَ guruَ dalamَ memperbaikiَ danَ menyempurnakanَ programَ danَ kegiatanَ

pembelajaran.َ 

2. TujuanَAnalisisَ Butirَ Soalَ Tujuanَ dariَ analisisَ butirَ soalَ adalahَ untukَ mengetahuiَ
kualitasَsoalَtersebut,َmeliputi: 

▪ Validitas:َ Sejauhَ manaَ soalَ mengukurَ apaَ yangَ seharusnyaَ diukurَ (misalnya,َ
penguasaanَmateri). 

▪ Reliabilitas:َSejauhَmanaَhasilَtesَkonsistenَjikaَdiulang. 
▪ DayaَPembeda:َKemampuanَsoalَdalamَmembedakanَantaraَsiswaَyangَberprestasiَ

tinggiَdanَrendah. 

KesulitanَSoal:َSeberapaَsulitَsoalَtersebutَbagiَpesertaَtes. 

Analisisَ butirَ soalَ adalahَ suatuَ prosesَ evaluasiَ untukَ menilaiَ kualitasَ soalَ yangَ

digunakanَ dalamَ ujianَ atauَ tes.َ Tujuanَ utamaَ dariَ analisisَ butirَ soalَ adalahَ untukَ

mengetahuiَ seberapaَefektifَ soalَdalamَmengukurَpencapaianَ tujuanَpembelajaranَyangَ

diinginkan.َProsesَ iniَmelibatkanَpenilaianَ terhadapَberbagaiَ aspekَ soal,َ sepertiَ tingkatَ

kesulitan,َdayaَpembeda,َvaliditas,َreliabilitas,َdanَkeefektifanَdistraktorَdalamَsoalَpilihanَ

ganda.َ Analisisَ iniَ pentingَ untukَ memastikanَ bahwaَ soalَ yangَ digunakanَ dapatَ

memberikanَ gambaranَ yangَ akuratَ tentangَkemampuanَpesertaَ tesَ danَ bahwaَhasilَ tesَ

tersebutَdapatَdiandalkanَuntukَpengambilanَkeputusan. 

Berikutَiniَadalahَpenjelasanَlebihَlanjutَmengenaiَkonsepَdasarَanalisisَbutirَsoal. 

1. ButirَSoal:َPengertianَdanَJenisnya 
Butirَ soalَadalahَ itemَatauَpertanyaanَdalamَ tesَyangَdigunakanَuntukَmengukurَ

pemahamanَatauَkemampuanَpesertaَdidikَpadaَmateriَyangَtelahَdiajarkan.َButirَsoalَbisaَ

berbentuk: 

• Soalَ Pilihanَ Ganda:َ Soalَ yangَ memilikiَ satuَ jawabanَ benarَ danَ beberapaَ pilihanَ

jawabanَyangَsalahَ(distraktor). 

• Soalَ Isian:َ Soalَ yangَ mengharuskanَ pesertaَ untukَ mengisiَ bagianَ kosongَ denganَ

jawabanَyangَbenar. 

• SoalَEsai:َSoalَyangَmengharuskanَpesertaَuntukَmenulisَjawabanَsecaraَbebasَdalamَ

bentukَuraian. 

• SoalَBenar/Salah:َSoalَyangَmenilaiَpernyataanَsebagaiَbenarَatauَsalah. 

Setiapَ jenisَ soalَ memilikiَ karakteristikَ danَ caraَ analisisَ yangَ berbeda,َ namunَ

umumnya,َ analisisَ butirَ soalَ bertujuanَ untukَ menilaiَ kualitasَ soalَ dalamَ mengukurَ

kompetensiَpesertaَsecaraَefektif. 

2. TujuanَAnalisisَButirَSoal 
Analisisَbutirَsoalَdilakukanَuntukَmengidentifikasiَmanaَbutir-َbutirَsoalَyangَbaikَ

danَyangَburuk.َDariَbutirَsoalَ tersebutَakanَdiperolehَ informasiَyangَdapatَdigunakanَ

untukَmenghasilkanَsoal-soalَyangَ lebihَberkulaitas,َsehinggaَdapatَdiperolehَ informasiَ

yangَbaikَterhadapَpesertaَtes.َ 

LebihَrinciَAnalisisَbutirَsoalَmemilikiَbeberapaَtujuanَpenting,َdiَantaranya: 

• MenilaiَValiditasَSoal:َValiditasَsoalَmengacuَpadaَsejauhَmanaَsoalَ tersebutَdapatَ

mengukurَapaَyangَseharusnyaَdiukur.َSebuahَsoalَyangَvalidَadalahَsoalَyang rَelevanَ

denganَtujuanَpembelajaranَdanَmateriَyangَdiuji. 

• MengukurَReliabilitasَTes:َReliabilitasَmengacuَpadaَkonsistensiَhasilَtes.َSoalَyangَ

reliabelَakanَmemberikanَhasilَyangَkonsistenَjikaَtesَdilakukanَberulangَkaliَdalamَ

kondisiَ yangَ serupa.َ Artinya,َ soalَ tersebutَ dapatَ diandalkanَ untukَ mengukurَ

kemampuanَpesertaَtesَsecaraَobjektif. 

• Menilaiَ Dayaَ Pembedaَ Soal:َ Dayaَ pembedaَ mengukurَ kemampuanَ soalَ dalamَ

membedakanَ pesertaَ denganَ kemampuanَ tinggiَ danَ rendah.َ Soalَ yangَ baikَ akanَ

mampuَ membedakanَ pesertaَ yangَ menguasaiَ materiَ denganَ merekaَ yangَ tidakَ
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menguasaiَmateri. 

• MengukurَTingkatَKesulitanَSoal:َKesulitanَsoalَberhubunganَdenganَproporsiَpesertaَ

yangَdapatَmenjawabَsoalَdenganَbenar.َSoalَyangَterlaluَmudahَatau tَerlaluَsulitَakanَ

mengurangiَdayaَukurَtesَterhadapَkemampuanَpeserta. 

• MenganalisisَDistraktorَpadaَSoalَPilihanَGanda:َDistraktorَadalahَpilihanَjawabanَ

yangَsalahَdalamَsoalَpilihanَganda.َDistraktorَyangَbaikَseharusnyaَcukupَmenarikَ

bagiَpesertaَtes,َsehinggaَbisaَmengeliminasiَpesertaَyangَhanyaَmenebak. 

3. Aspek-AspekَyangَDianalisisَdalamَButirَSoal 
Dalamَanalisisَbutirَsoal,َadaَbeberapaَaspekَyangَumumnyaَdiperiksa,َyaitu: 

1. IndeksَKesulitanَ(DifficultyَIndex) 
Indeksَkesulitanَadalahَukuranَyangَmenunjukkanَ seberapaَ sulitَ sebuahَ soalَ bagiَ

pesertaَtes.َBiasanya,َindeksَkesulitanَdihitungَdenganَcaraَmelihatَpersentaseَpesertaَyangَ

menjawabَsoalَdenganَbenar. 

• Indeksَkesulitanَ tinggiَ (0,7-1,0)َberartiَ soalَ tersebutَmudahَkarenaَsebagianَbesarَ
pesertaَmampuَmenjawabnyaَdenganَbenar. 

• Indeksَ kesulitanَ rendahَ (0,0-0,3)َ berartiَ soalَ tersebutَ sulitَ karenaَ hanyaَ sedikitَ
pesertaَyangَbisaَmenjawabnyaَdenganَbenar. 

Formulaَuntukَmenghitungَindeksَkesulitan: 

P=BNPَ=َ\frac{B}{N}P=NB 

Keterangan: 

• PPPَ=َIndeksَkesulitan 

• BBBَ=َJumlahَpesertaَyangَmenjawabَbenar 

• NNNَ=َJumlahَtotalَpesertaَtes 
2. IndeksَDayaَPembedaَ(DiscriminationَIndex) 

Indeksَdayaَpembedaَmengukur sَeberapaَbaikَsebuah sَoalَdapatَmembedakanَpesertaَ

denganَkemampuanَtinggiَdanَrendah.َSoalَdenganَdayaَpembedaَyangَbaikَakanَmampuَ

membedakanَantaraَpesertaَyangَbenar-benarَmenguasaiَmateriَdanَyangَtidak. 

• Dayaَpembedaَtinggiَ(>َ0,3)َberartiَsoalَtersebutَmampuَmembedakanَpesertaَyangَ
menguasaiَmateriَdenganَbaikَdanَyangَtidak. 

• Dayaَ pembedaَ rendahَ (<َ 0,2)َ menunjukkanَ bahwaَ soalَ tidakَ efektifَ dalamَ
membedakanَtingkatَkemampuanَpeserta. 

• Formulaَuntukَmenghitungَindeksَdayaَpembeda: 

• D=U−LNDَ=َ\frac{Uَ-َL}{N}D=NU−L 

• Keterangan: 

• DDDَ=َIndeksَdayaَpembeda 

• UUUَ=َJumlahَpesertaَdalamَkelompokَatasَyangَmenjawabَbenar 

• LLLَ=َJumlahَpesertaَdalamَkelompokَbawahَyangَmenjawabَbenar 

• NNNَ=َJumlahَtotalَpesertaَtes 
3. AnalisisَDistraktor 

Padaَ soalَ pilihanَ ganda,َ distraktorَ adalahَ pilihanَ jawabanَ yangَ salah.َ Analisisَ

distraktorَbertujuanَuntukَmelihatَseberapaَefektifَdistraktorَdalamَmengeliminasiَpesertaَ

yangَtidakَmenguasaiَmateri.َDistraktorَyangَbaikَakanَcukupَmenarikَbagiَpesertaَyangَ

tidakَ tahuَ jawabanَ yangَ benar,َ tetapiَ cukupَ jelasَ bagiَ pesertaَ yangَmenguasaiَmateri.َ

Distraktorَ yangَ burukَ biasanyaَ terlaluَ jelasَ salahnya,َ sehinggaَ pesertaَ yangَ tidakَ tahuَ

jawabannyaَakanَcenderungَmenebakَdenganَbenar. 

4. KorelasiَItemَdenganَTotalَSkorَ(Item-TotalَCorrelation) 
Korelasiَantaraَbutirَsoalَdenganَskorَtotalَtesَmengukurَseberapaَbaikَsebuahَsoalَ

berkontribusi tَerhadapَkeseluruhanَhasil tَes. Iَtemَyangَmemilikiَkorelasi tَinggiَdengan sَkorَ
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totalَmenunjukkanَbahwaَsoalَtersebutَrelevanَdanَmendukungَtujuanَtes. 

4. ProsesَdanَTeknikَAnalisisَButirَSoal 
Analisisَbutirَsoalَbisaَdilakukanَsecaraَmanualَatauَmenggunakanَperangkatَlunakَ

statistik.َBerikutَadalahَlangkah-langkahَdasarَdalamَmelakukanَanalisisَbutirَsoal: 

1) PengumpulanَDataَHasilَTes: 
Hasilَ tesَdariَpesertaَdikumpulkan,َbaikَdalamَbentukَdataَmentahَ(jawaban)َatauَ

hasilَskor. 

2) PerhitunganَIndeksَKesulitanَdanَDayaَPembeda: 
Menghitungَ indeksَ kesulitanَ danَ indeksَ dayaَ pembedaَ untukَ setiapَ butirَ soalَ

berdasarkanَjawabanَyangَdiberikanَolehَpeserta. 

3) AnalisisَDistraktor: 
Untukَ soalَ pilihanَganda,َmenganalisisَ seberapaَ seringَ tiapَdistraktorَdipilihَolehَ

peserta,َ danَmengevaluasiَ efektivitasَ distraktorَ dalamَmemisahkanَ pesertaَ yangَ benar-

benarَmenguasaiَmateriَdariَyangَtidak. 

4) KorelasiَItem-Total: 
Menghitungَkorelasiَantaraَjawabanَsoalَdenganَskorَtotalَuntukَmenilaiَkontribusiَ

soalَterhadapَhasilَtesَsecaraَkeseluruhan. 

5) RevisiَSoal: 
Berdasarkanَ hasilَ analisis,َ soalَ yangَmemilikiَ indeksَ kesulitanَ yangَ tidakَ sesuai,َ

dayaَ pembedaَ yangَ rendah,َ atauَ distraktorَ yangَ tidakَ efektifَ perluَ direvisiَ untukَ

meningkatkanَkualitasَtesَdiَmasaَdepan. 

5. PentingnyaَAnalisisَButirَSoalَdalamَEvaluasiَPendidikan 

Analisisَbutirَsoalَsangatَpentingَdalamَsistemَevaluasiَpendidikanَkarena: 

• Membantuَmemastikanَ bahwaَ tesَ yangَ digunakanَ benar-benarَmengukurَ apaَ yangَ

inginَ diukur,َ yaituَ kemampuanَ atauَ pemahamanَ pesertaَ terhadapَ materiَ yangَ

diajarkan. 

• Memperbaikiَ kualitasَ soal,َ baikَ dariَ segiَ kesulitan,َ dayaَ pembeda,َ danَ keefektifanَ

distraktor. 

Membantuَ pengajaranَ denganَ memberikanَ umpanَ balikَ mengenaiَ bagianَ materiَ

yangَmungkinَbelumَdipahamiَolehَsiswa.َ 

B. Analisis Butir Soal Secara Modern 

Denganَperkembanganَ teknologiَ informasiَdanَkomputasi,َanalisisَbutirَsoalَ telahَ

berkembangَ menjadiَ lebihَ modern,َ yangَ melibatkanَ teknik-teknikَ statistikَ yangَ lebihَ

canggihَ danَ perangkatَ lunakَ khususَ untukَmeningkatkanَ akurasiَ danَ efisiensiَ analisis.َ

Beberapaَpendekatanَmodernَyangَbanyakَdigunakanَantaraَlain: 

1. ItemَResponseَTheoryَ(IRT)َItemَResponseَTheoryَ(IRT)َadalahَpendekatanَmodernَ
dalamَ menganalisisَ kualitasَ butirَ soal.َ IRTَ lebihَ akuratَ dalamَ menggambarkanَ

hubunganَantaraَkemampuanَpesertaَtesَdanَprobabilitasَmenjawabَsoalَdenganَbenar.َ

IRTَmemilikiَbeberapaَmodel,َsepertiَmodelَsatuَparameterَ(1PL),َduaَparameterَ(2PL),َ

danَ tigaَ parameterَ (3PL),َ yangَ masing-masingَ mengukurَ aspekَ berbedaَ dariَ soal,َ

seperti: 

• ParameterَKesulitan:َMenilaiَtingkatَkesulitanَsoal. 

• ParameterَDayaَPembeda:َMenilaiَsejauhَmanaَsoalَdapatَmembedakanَkemampuanَ

peserta. 

• ParameterَTebakan:َMengukurَkemungkinanَpesertaَtesَuntukَmenjawabَsoalَdenganَ

benarَmeskipunَmemilikiَ kemampuanَ rendahَ (biasanyaَ terkaitَ denganَ soalَ pilihanَ

ganda). 

IRTَsangatَbergunaَkarenaَdapatَmemberikanَestimasiَyangَlebihَakuratَmengenaiَ

kemampuanَindividuَdanَkualitasَsoal.َDenganَIRT,َsoalَdapatَdipilihَberdasarkanَtingkatَ
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kesulitanَyangَsesuaiَdenganَkemampuanَpeserta. 

2. Computerizedَ Adaptiveَ Testingَ (CAT)َ Computerizedَ Adaptiveَ Testingَ (CAT)َ
merupakanَbentukَaplikasiَdariَIRT,َdiَmanaَtesَdisesuaikanَdenganَkemampuanَpesertaَ

secaraَ real-time.َDalamَCAT,َpesertaَ akanَdiberikanَsoalَyangَsesuaiَdenganَ tingkatَ

kemampuannya,َyangَmemungkinkanَevaluasiَlebihَakuratَdanَefisien.َSebagaiَcontoh,َ

jikaَpesertaَmenjawabَsoalَdenganَbenar,َsistemَCATَakanَmemberikanَsoalَyangَlebihَ

sulit.َSebaliknya,َjikaَsoalَdijawabَsalah,َsoalَberikutnyaَakanَlebihَmudah. 

6) Keuntunganَ dariَ CATَ adalahَ mengurangiَ waktuَ yangَ dibutuhkanَ untukَ tes,َ
meningkatkanَkenyamananَpeserta,َdanَmenghasilkanَdataَyangَlebihَakuratَmengenaiَ

kemampuanَpeserta. 

3. ModelَRaschَModelَRaschَadalahَsalahَsatuَjenisَIRTَyangَpalingَbanyakَdigunakanَ

untukَ analisisَ butirَ soalَ dalamَ konteksَ evaluasiَ pendidikan.َ Modelَ iniَ menyatakanَ

bahwaَprobabilitasَseseorangَmenjawabَsoalَdenganَbenarَhanyaَdipengaruhiَolehَduaَ

faktor:َkemampuanَpesertaَdanَtingkatَkesulitanَsoal.َRaschَmemberikanَkeuntunganَ

dalamَhalَinterpretasiَyangَlebihَsederhanaَdibandingkanَmodelَIRTَlainnyaَdanَlebihَ

mudahَditerapkanَdalamَberbagaiَkonteksَpendidikan. 

4. AnalisisَDataَBesarَ(BigَDataَAnalysis)َDalamَeraَdigital,َanalisisَdataَbesarَatauَbigَ
dataَ telahَ diterapkanَ untukَ memantauَ kinerjaَ pesertaَ tesَ secaraَ lebihَ mendalam.َ

Penggunaanَdataَ besarَmemungkinkanَ analisisَ soalَ yangَ lebihَ komprehensif,َ sepertiَ

analisisَ trenَkesulitanَsoalَdalamَ jangkaَpanjang,َpolaَkesalahanَyangَkonsistenَdariَ

pesertaَ tertentu,َ danَ hubunganَ antaraَ hasilَ ujianَ denganَ faktor-faktorَ eksternalَ

(misalnya,َwaktuَujian,َlatarَbelakangَpeserta,َdsb.). 

Penggunaanَ perangkatَ lunakَ berbasisَAIَ danَ machineَ learningَ jugaَ memberikanَ

kemungkinanَuntukَmengidentifikasiَpola-polaَdalamَhasilَujianَyangَsebelumnyaَ tidakَ

terlihat,َsertaَmembantuَdalamَmerancangَsoal-soalَujianَyangَlebihَefektifَdanَberdayaَ

pembedaَtinggi. 

C. Penerapan Analisis Butir Soal Secara Modern dalam Evaluasi Pendidikan 

Analisisَbutirَsoalَadalahَprosesَuntukَmenilaiَkualitasَdanَefektivitasَsoalَujianَatauَ

tesَdalamَmengukurَkompetensiَatauَkemampuanَyangَdiinginkan.َDalamَkonteksَevaluasiَ

pendidikan,َbutirَsoalَyangَberkualitasَsangatَpentingَuntukَmemastikanَbahwaَtesَatauَ

ujianَyangَdiberikanَkepadaَsiswaَdapatَmenggambarkanَhasilَbelajarَmerekaَsecaraَakuratَ

danَ objektif.َ Penerapanَ analisisَ butirَ soalَ secaraَ modernَ memanfaatkanَ teknologiَ danَ

pendekatanَ statistikَ canggihَ untukَmeningkatkanَ efektivitasَ danَ efisiensiَ dalamَ prosesَ

evaluasiَpendidikan. 

1. PengertianَdanَTujuanَAnalisisَButirَSoal 
Analisisَbutirَsoalَbertujuanَuntukَmengevaluasiَkualitasَsetiapَbutirَsoalَberdasarkanَ

beberapaَkriteria,َsepertiَvaliditas,َreliabilitas,َtingkatَkesulitan,َdanَdayaَpembeda.َProsesَ

iniَsangatَpentingَuntuk: 

• Menjaminَ validitas:َ memastikanَ soalَ mengukurَ kompetensiَ yangَ relevanَ denganَ

tujuanَpembelajaran. 

• Menjagaَreliabilitas:َmemastikanَbahwaَsoalَdapatَmenghasilkanَhasilَyangَkonsistenَ

jikaَdiujikanَkembali. 

• Mengukurَkesulitan:َsoalَyangَterlaluَmudahَatauَterlaluَsulitَtidakَakanَmemberikanَ

informasiَyangَakuratَmengenaiَkemampuanَpesertaَdidik. 

• Menilaiَ dayaَ pembeda:َ memastikanَ soalَ dapatَ membedakanَ antaraَ pesertaَ yangَ

berkemampuanَtinggiَdanَrendah. 

2. TeknologiَdalamَAnalisisَButirَSoal 
Denganَkemajuan tَeknologi,َpenerapanَanalisisَbutir sَoalَkiniَdapatَdilakukanَdenganَ

lebihَcepatَdanَlebihَakuratَmenggunakanَperangkatَlunakَdanَaplikasiَberbasisَkomputer.َ
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Beberapaَteknikَmodernَyangَdigunakanَdalamَanalisisَbutirَsoalَmeliputi: 

• SoftwareَStatistik:َProgramَsepertiَSPSSَ(StatisticalَPackageَforَtheَSocialَSciences),َ

R,َ atauَ WINGENَ memungkinkanَ analisisَ butirَ soalَ denganَ menggunakanَ teknikَ

statistikَyangَlebihَcanggih,َsepertiَanalisisَitemَresponseَtheoryَ(IRT),َanalisisَfaktor,َ

danَujiَreliabilitas. 

• Itemَ Responseَ Theoryَ (IRT):َ IRTَ adalahَ metodeَ modernَ yangَ digunakanَ untukَ

mengukurَ kualitasَ butirَ soalَ berdasarkanَ responsَ individuَ terhadapَ soalَ yangَ

diberikan.َDenganَmenggunakanَIRT,َanalisisَdapatَdilakukanَuntukَmengidentifikasiَ

tingkatَkesulitanَsetiapَsoal,َdayaَpembeda,َdanَkemungkinan jَawabanَyangَbenar. IَRTَ

membantuَ mengembangkanَ soalَ yangَ lebihَ akuratَ danَ sesuaiَ denganَ tingkatَ

kemampuanَpesertaَujian. 

• Aplikasiَ Berbasisَ Web:َ Platformَ pembelajaranَ danَ evaluasiَ berbasisَ web,َ sepertiَ

GoogleَFormsَatauَMoodle,َjugaَdilengkapiَdenganَfiturَuntukَmenganalisisَbutirَsoalَ

secaraَotomatisَsetelahَtesَdiujikan.َMisalnya,َaplikasiَiniَbisaَlangsungَmemberikanَ

feedbackَ tentangَ tingkatَkesulitanَsoal,َ sertaَproporsiَpesertaَyangَmenjawabَbenarَ

atauَsalahَpadaَtiapَsoal. 

• AnalisisَBigَDataَdanَMachineَLearning:َTeknologiَsepertiَmachineَlearningَdanَbigَ

dataَdapatَdigunakanَuntukَmenganalisisَhasilَ tesَdalamَ jumlahَbesarَdenganَ lebihَ

efisien.َ Denganَ memanfaatkanَ algoritmaَ danَ modelَ prediktif,َ sistemَ iniَ dapatَ

memberikanَwawasanَlebihَmendalamَtentangَkualitasَsoalَsertaَkarakteristikَpesertaَ

ujian,َyangَsebelumnyaَsulitَdilakukanَdenganَpendekatanَmanual. 

3. Langkah-langkahَPenerapanَAnalisisَButirَSoalَSecaraَModern 

Penerapanَanalisisَbutirَsoalَsecaraَmodernَumumnyaَmengikutiَbeberapaَlangkahَ

utamaَberikut: 

1) PengumpulanَDataَUjian:َLangkahَpertamaَadalahَmengumpulkanَdataَdariَtesَyangَ
telahَdiberikan,َberupaَjawabanَpesertaَdidik. 

2) AnalisisَStatistik:َMenggunakanَperangkatَlunakَuntukَmenghitungَindeksَkesulitan,َ

dayaَ pembeda,َ danَ reliabilitasَ soal.َBeberapaَ softwareَ dapatَmenghasilkanَ laporanَ

yangَmenggambarkanَkualitasَtiapَsoal,َapakahَsoalَtersebutَterlaluَmudah,َsulit,َatauَ

memilikiَdayaَpembedaَyangَrendah. 

3) PemrosesanَData:َ Berdasarkanَ hasilَ analisis,َ dilakukanَ pemrosesanَ ulangَ terhadapَ
soalَyangَkurangَefektif.َSoalَyangَterlaluَmudahَatauَterlaluَsulitَakanَdisesuaikan,َ

danَsoalَdenganَdayaَpembedaَyangَrendahَakanَdiperbaikiَatauَdiganti. 

4) Penyempurnaanَ Soal:َ Berdasarkanَ feedbackَ dariَ analisis,َ soal-soalَ yangَ tidakَ
memenuhiَkriteriaَkualitasَakanَdisempurnakanَatauَdiganti.َProsesَiniَpentingَuntukَ

memastikanَsoalَyangَdigunakanَpada tَesَberikutnyaَmemilikiَkualitasَyang lَebihَbaik. 

5) EvaluasiَBerkelanjutan:َProsesَanalisisَbutirَsoalَiniَbukanlahَkegiatanَsekaliَwaktu,َ
melainkanَharusَdilakukanَsecaraَberkelanjutanَuntukَmeningkatkanَkualitasَsoalَujianَ

dariَwaktuَkeَwaktu.َPemanfaatanَteknologiَmemungkinkanَuntukَmelakukanَevaluasiَ

secaraَlebihَrutinَdanَotomatis. 

4. ManfaatَPenerapanَAnalisisَButirَSoalَSecaraَModern 

Penerapanَ analisisَ butirَ soalَ secaraَmodernَ dalamَ evaluasiَ pendidikanَmembawaَ

berbagaiَmanfaat,َ baikَ bagiَ pengajar,َ pesertaَ didik,َmaupunَ institusiَ pendidikanَ secaraَ

keseluruhan,َdiَantaranya: 

• MeningkatkanَAkurasiَEvaluasi:َDenganَpenggunaanَmetodeَstatistikَdanَ teknologiَ

yangَ lebihَ canggih,َ evaluasiَ dapatَ lebihَ akuratَ dalamَ mencerminkanَ kemampuanَ

pesertaَdidik,َsertaَmengurangiَkemungkinanَadanyaَbiasَdalamَsoalَujian. 

• MeningkatkanَKualitasَPembelajaran:َHasilَ dariَ analisisَbutirَ soalَ dapatَdigunakanَ

untukَ memperbaikiَ instrumenَ evaluasiَ yangَ digunakan,َ sehinggaَ memungkinkanَ
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pengajaranَyangَlebihَefektifَdanَsesuaiَdenganَkebutuhanَpesertaَdidik. 

• EfisiensiَWaktuَdanَBiaya:َPenggunaanَperangkatَlunakَuntukَanalisisَbutirَsoalَsecaraَ

otomatisَ mengurangiَ waktuَ yangَ dibutuhkanَ untukَ analisisَ manual,َ sertaَ

memungkinkanَuntukَmenganalisisَsoalَdalamَjumlahَbesarَdenganَbiayaَyangَlebihَ

rendah. 

• Mengoptimalkanَ Prosesَ Ujian:َ Denganَ memastikanَ soalَ ujianَ memilikiَ tingkatَ

kesulitanَyangَsesuaiَdanَdayaَpembedaَyangَoptimal,َprosesَevaluasiَmenjadiَlebihَ

objektifَdanَdapatَdipercaya,َsehinggaَhasilَevaluasiَlebihَmencerminkanَkemampuanَ

sebenarnyaَdariَpesertaَdidik. 

Personalisasiَ Pembelajaranَ Denganَ analisisَ soalَ yangَ berbasisَ padaَ kemampuanَ

individu,َpendidikanَdapatَdisesuaikanَdenganَkebutuhanَdanَtingkatَkemampuanَsetiapَ

peserta,َmenciptakanَpengalamanَbelajarَyangَlebihَefektifَdanَmemotivasi 

D. Tantangan dan Kendala dalam Penerapan Analisis Butir Soal Modern 

Penerapanَ analisisَ butirَ soalَ secaraَ modernَ dalamَ evaluasiَ pendidikanَ memangَ

menawarkanَberbagaiَmanfaat,َnamunَjugaَmenghadapiَsejumlahَtantanganَdanَkendalaَ

yangَperluَdiatasiَagarَprosesَiniَdapatَberjalanَefektifَdanَoptimal.َBeberapaَtantanganَ

danَkendalaَutamaَyangَseringَdihadapiَmeliputi: 

1. KeterbatasanَAksesَterhadapَTeknologi 
Banyakَ institusiَ pendidikan,َ terutamaَ diَ daerahَ denganَ infrastrukturَ yangَ kurangَ

memadai,َmengalamiَkesulitanَdalamَmengaksesَperangkatَkerasَdanَperangkat lَunakَyangَ

dibutuhkanَuntukَmenerapkanَanalisisَbutirَsoalَmodern.َPerangkatَlunakَsepertiَSPSS,َR,َ

atauَsoftwareَberbasisَItemَResponseَTheoryَ(IRT)َbiasanyaَmembutuhkanَbiayaَlisensiَ

yangَtinggi,َsertaَperangkatَkerasَyangَcukupَcanggih.َHalَiniَmenghambatَpenggunaanَ

teknologiَdalamَanalisisَsoal,َterutamaَdiَsekolahَatauَperguruanَtinggiَdenganَanggaranَ

terbatas. 

2. KeterampilanَdanَKompetensiَPengguna 

Penggunaanَ metodeَ analisisَ modern,َ sepertiَ IRTَ atauَ teknikَ statistikَ lanjutan,َ

memerlukanَketerampilanَkhusus.َBanyakَpengajarَatauَpengelolaَujianَmungkinَbelumَ

memilikiَpengetahuanَatauَketerampilanَdalamَpenggunaanَperangkatَlunakَstatistikَdanَ

analisisَ data.َ Tanpaَ pelatihanَ yangَ memadai,َ prosesَ analisisَ butirَ soalَ bisaَ jadiَ tidakَ

optimalَ atauَ bahkanَ salahَ interpretasi,َ yangَ justruَ berisikoَmerugikanَ kualitasَ evaluasiَ

pendidikan. 

3. KesulitanَdalamَMengumpulkanَDataَyangَValid 

Agarَ analisisَbutirَ soalَ dapatَmemberikanَhasilَ yangَakurat,َ dataَyangَdigunakanَ

harusَvalidَdanَrepresentatif.َNamun,َseringَkaliَpengumpulanَdataَpadaَujianَatau tَes tَidakَ

dilakukanَ secaraَ sistematis,َ atauَdataَyangَ tersediaَ tidakَmencakupَ sampelَyangَcukupَ

besarَuntukَmenghasilkanَanalisisَyangَdapatَdiandalkan.َKurangnyaَdataَyangَ lengkapَ

danَ berkualitasَ dapatَ mempengaruhiَ hasilَ analisisَ danَ menyebabkanَ kesalahanَ dalamَ

menilaiَkualitasَsoal. 

4. KurangnyaَPemahamanَtentangَMetodeَModern 

Beberapaَpendidikَdanَpengelolaَujianَmungkinَmasihَlebihَnyamanَmenggunakanَ

metodeَ analisisَ tradisionalَ yangَ lebihَ sederhana.َ Pemahamanَ yangَ terbatasَ tentangَ

kelebihanَ metodeَ analisisَ modern,َ sepertiَ IRTَ atauَ analisisَ berbasisَ bigَ data,َ dapatَ

menghambatَpenerimaanَdanَpenerapanَteknologiَiniَdiَdalamَsistemَevaluasi.َSelainَitu,َ

adanyaَ resistensiَ terhadapَperubahanَatauَadaptasiَmetodeَbaruَ jugaَmenjadiَ salahَsatuَ

kendala. 

5. KeterbatasanَWaktuَdanَSumberَDaya 

Penerapanَ analisisَ butirَ soalَ modernَ memerlukanَ waktuَ yangَ cukupَ untukَ

pengolahanَ danَ evaluasiَ hasilَ analisis.َDiَ banyakَ institusi,َ terutamaَ padaَ ujianَ denganَ
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jumlahَ pesertaَ yangَ sangatَ besar,َ waktuَ yangَ dibutuhkanَ untukَ mengumpulkan,َ

memproses,َdanَmenganalisisَdataَbisaَmenjadiَkendala.َSelainَitu,َketerbatasanَsumberَ

dayaَmanusiaَyangَterlatihَjugaَdapatَmemperlambatَprosesَini. 

6. PengelolaanَDataَyangَKompleks 
Denganَberkembangnyaَteknologi,َvolumeَdataَyangَdihasilkanَsemakinَbesar,َdanَ

pengelolaanَdataَiniَbisaَmenjadiَrumit.َPenggunaanَsistemَanalisisَberbasisَbigَdataَatauَ

machineَlearningَmembutuhkanَkapasitasَpenyimpananَyangَbesarَdanَkemampuanَuntukَ

mengelolaَ sertaَmemprosesَ dataَ dalamَ jumlahَbesarَ denganَ akurat.َTanpaَ infrastrukturَ

yangَmemadai,َpengelolaanَdataَbesarَiniَbisaَmenjadiَtantanganَtersendiri. 

7. KekhawatiranَtentangَKeamananَdanَPrivasiَData 

Penggunaanَteknologiَmodernَdalamَanalisisَbutirَsoalَjugaَmemunculkanَmasalahَ

terkaitَ denganَkeamananَdanَ privasiَ dataَ pesertaَ ujian.َDataَ hasilَ tesَ seringَ kaliَ berisiَ

informasiَpribadi,َdanَjikaَtidakَdikelolaَdenganَbaik,َdataَtersebutَbisaَrentanَterhadapَ

kebocoranَatauَpenyalahgunaan.َPerlindunganَ terhadapَdataَpribadiَmenjadiَ isuَpentingَ

yangَperluَdiatasiَagarَpenerapanَanalisisَmodernَtetapَsesuaiَdenganَregulasiَyangَada. 

8. TidakَSemuaَSoalَCocokَuntukَAnalisisَModern 

Meskipunَanalisisَbutirَ soalَmodernَ sangatَ efektifَuntukَ soal-soalَ objektifَ sepertiَ

pilihanَgandaَatauَbenar/salah,َ tidakَsemuaَjenisَsoal,َ terutamaَsoalَberbentukَesaiَatauَ

uraianَ panjang,َ mudahَ dianalisisَ menggunakanَ metodeَ statistik.َ Soalَ yangَ bersifatَ

kualitatifَ membutuhkanَ pendekatanَ analisisَ yangَ berbeda,َ yangَ tidakَ selaluَ dapatَ

diotomatisasiَdenganَteknologiَyangَada. 

 

KESIMPULAN 

Melakukan analisis butir soal dengan pendekatan modern dalam penilaian pendidikan 

sangatlah vital untuk memastikan bahwa instrument evaluasi yang diterapkan dapat secara 

tepat, obyektif, dan efisien mencerminkan kemampuan para peserta didik. Dengan 

memanfaatkan metode analisis yang menggunakan teknologi modern serta statistik canggih, 

seperti Item Response Theory (IRT), analisis faktor, dan berbagai perangkat lunak statistik 

terkini, kami dapat mengevaluasi kualitas setiap butir soal dengan lebih akurat, terutama 

dalam aspek kesulitan, kemampuan membedakan, dan kehandalan soal tersebut. 

Penggunaan metode analisis butir soal yang modern tidak hanya meningkatkan mutu 

soal ujian, tetapi juga memberikan keunggulan dalam hal efisiensi waktu dan biaya. 

Pemanfaatan teknologi memfasilitasi analisis yang dilakukan secara otomatis, 

memungkinkan pengelolaan data dalam jumlah besar, dan memberikan respons yang cepat 

dan akurat. Di samping itu, penggunaan analisis ini juga dapat memberikan bantuan kepada 

guru atau orang yang mengatur ujian untuk merancang soal yang lebih cocok dengan 

maksud pembelajaran dan kebutuhan siswa. 

Walaupun analisis butir soal modern membawa banyak keuntungan, namun masih 

dihadapkan pada beberapa hambatan. Tantangan seperti keterbatasan akses terhadap 

teknologi, kekurangan keterampilan dan pelatihan untuk pengelola ujian, dan kesulitan 

dalam pengumpulan serta pengelolaan data yang valid, masih menjadi rintangan yang perlu 

diatasi. Maka, untuk memaksimalkan penerapan analisis butir soal yang modern, 

dibutuhkan investasi dalam infrastruktur teknologi, pelatihan bagi pengajar, dan 

peningkatan sistem pengelolaan data secara menyeluruh. 

Secara garis besar, analisis butir soal dalam format yang lebih mutakhir dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan standar penilaian pendidikan. 

Dengan menghadapi dan menyelesaikan tantangan yang timbul, teknologi ini dapat 

dimanfaatkan untuk memastikan bahwa proses evaluasi menjadi lebih objektif, efisien, dan 

dapat diandalkan. Sebagai hasilnya, teknologi tersebut memberikan wawasan yang lebih 
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baik dalam pengembangan pembelajaran di berbagai tingkatan pendidikan. 

 

Saran 

Demikianlah yang dapat kami sajikan materi Analisis Butir Soal Secara Modern 

dalam Evaluasi Pendidikan dalam makalah ini, Kami sangat berharap pembelajaran 

Psikologi Pendidikan ini akan senantiasa berlanjut dengan mencari buku-buku pedoman 

lainnya hingga tercapainya tujuan dari pembelajaran perkuliahan ini, dan berakhir 

memberikan manfaat untuk kehidupan kita, banyak sekali kekurangan dari makalah kami, 

kami memohon keridhoan teman-teman atau pembaca untuk memberikan saran serta kritik 

yang membangun demi perbaikan makalah kami. 
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